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STUDI LITERATUR: KEANEKARAGAMAN JENIS SERANGGA
POLINATOR PADA PERKEBUNAN Coffea arabica DAN Coffea canephora

ABSTRAK

Kopi merupakan salah satu komoditas penting dalam perekonomian negara
Indonesia. Ketersediaan bunga pada tanaman kopi memiliki peran penting dalam
produktivitas kebun kopi, karena dapat berpengaruh terhadap intensitas kehadiran
serangga polinator yang berperan dalam proses penyerbukan. Studi literatur ini
bertujuan untuk mempelajari keanekaragaman jenis serangga yang merupakan
polinator pada perkebunan Coffea arabica dan Coffea canephora. Studi literatur
ini dilakukan dengan mempelajari enam sumber artikel yang relevan dengan
permasalahan dan tujuan penelitian. Hasil studi pustaka menunjukkan bahwa
perkebunan C. arabica memiliki keanekaragaman species serangga polinator yang
lebih beragam dibandingkan dengan perkebunan C. canephora. Serangga
polinator yang ditemukan pada perkebunan kedua jenis tanaman kopi terdiri dari
empat ordo serangga Yaitu Hymenoptera, Diptera, Coleoptera dan Lepidoptera.
Species serangga yang paling banyak ditemukan berasal dari ordo Hymenoptera.
Hal ini dapat disebabkan oleh adanya kecocokan preferensi serangga dari ordo
Hymenoptera dengan karakteristik morfologi bunga pada C. arabica dan C.
canephora sehingga species yang ditemukan pada ordo ini sangat beragam.
Serangga polinator yang berasal dari genus Apis ditemukan pada hasil penelitian
seluruh sumber artikel karena serangga pada genus Apis memiliki tingkat adaptasi
terhadap lingkungan yang lebih baik dibandingkan dengan serangga lainnya.
Keanekaragaman jenis serangga polinator yang ditemukan pada perkebunan C.
arabica dan C. canephora dipengaruhi oleh kondisi lingkungan seperti faktor
abiotik dan biotik

Kata Kunci: Serangga polinator, C. arabica, C. canephora, Keanekaragaman,
Hymenoptera
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A LITERATURE STUDY OF POLINATOR INSECTS SPECIES
BIODIVERSITY ON Coffea arabica AND Coffea canephora

ABSTRACT

Coffee is an important commodity in the Indonesia economic matters. Flower
availability on coffee plants has a major role to affect the presence of pollinator
insect intensity, so the coffee crop producitivity can be increased as a result. The
aim of this study were to learn the diversity comparison of pollinator insects on C.
arabica and C. canephora plants. This literature study was done by learning six
sources of articles that has the same relevance to the issues and research
objectives. Study results showed that C. arabica has more insects species
diversity than C. canephora. There were four ordo of pollinator insects found on
C. arabica and C. canephora consisted in Hymenoptera, Diptera, Coleoptera and
Lepidoptera. The most found insects in this study were Hymenoptera, compared
to the other. The compatibility of Hymenoptera insects preference and Coffee
flower characteristic were a major factor in the diversity of insects species in this
ordo. This study also showed that pollinator insects from the genus Apis were
more adaptive compared to other insects so the insects from this genus can be
found in all article sources results. The diversity of insect pollinator species found
in C. arabica and C. canephora coffee plantations is influenced by abiotic and
biotic environmental conditions.

Keywords: Insects pollinator, Hymenoptera, C. arabica, C. canephora, Diversity
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